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ABSTRACT
The plurality of Indonesian society consisting of diverse tribes and different beliefs are very prone to
trigger a conflict that could destabilize national unity. Problems SARA (ethnic, religious, racial, and
intergroup) are very sensitive influence of different ethnic communities, and religions, if the root of the
problem is not resolved as early as possible. South Sulawesi heterogeneous strategic issues can be
provoked racial and inter-ethnic and religious conflicts. Conflict horizontal may cause a split nation in
South Sulawesi, for example, in Makassar, Toraja and North Luwu (Lutra). This form of security and
public order disturbances (internal security) has occurred, such as acts of terror, political activity events /
elections, group fights, and the shape of other violent acts. These events can be breathed media sentiment
ethnicity, religion, race and intergroup (SARA). The issue of ethnic and religious conflicts can lead to
tensions, the source of the problem and the cause of action conflicts. Preventive Control of the outbreak
of the horizontal issues require Opinion Leader as the central conflict prevention and resolution SARA.
Communication competence Opinion Leader (opinion leaders) religious and community leaders Toraja /
Chinese (Christian) and Bugis-Makassar (Muslims) to act as information intermediaries both sides.
Communicating effectively is very instrumental and supportive behavior intercultural adaptability in a
multicultural environment in South Sulawesi. For example, religious leaders need to further promote the
theological framework in the home and environment for inter-religious harmony. Communication
competence and intercultural adaptation behavior of the Opinion Leader is good, effective and appropriate
to be affiliated to prevention (preventive), prevention, and problem resolution issues Kamtibmas grudges
racial conflict and violence to achieve social harmony in the integrity of togetherness.The purpose of this
study was the prevention of the expansion of the area of mapping and racial conflict issues, find and
explain the components of communication competence and intercultural adaptive predictive ability
Opinion Leader behavior, awareness and inter-ethnic and religious harmony. Creating Opinion Leader
model of communication competence and intercultural adaptation predictions Toraja/Chinese (Christian)
and Bugis-Makassar (Muslims) in the resolution of the issue of racial conflict to achieve harmonization of
integrated social multiculturalism in education in the province of South Sulawesi. For the achievement of
the objectives undertaken a series of research activities, Focus Group Discussion (FGD), seminars,
workshops, and educational training multiculturalism based intercultural communication competence and
adaptation. Results penenlitian Competence Opinion Leader communication is successful communication
where the purpose of the community in a social conflict that interact Dimens met by using messages that
are considered appropriate and effective in the context of communication and culture. Therefore the
dimensions of communication competence as the ability Opinion Opinion Leader Leader to share
information using appropriate language and easy to understand, be wise and courteous, the reception of
feedback, and the ability to reduce the uncertainty of the task, it is deemed able to increase community
participation in conflict resolution efforts towards social harmony. Communication in conflict resolution
SARA and the creation of social harmony between the parties in the context of the role of Opinion Leader
in the province of South Sulawesi, Luwu community known traditional institutions term member
institutions "Tomakaka" (someone whose role is to give an opinion or asked their opinion or adat) to the
community in many ways tentnag . In Luwu society, there is a traditional institution called “Tomakaka”.
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ABSTRAK
Kemajemukan masyarakat Indonesia yang terdiri dari beragam suku bangsa dan keyakinan yang berbeda-
beda sangat rawan memicu konflik yang dapat menggoyahkan persatuan dan kesatuan bangsa.
Permasalahan SARA (suku, agama, ras, dan antargolongan) sangat sensitif mempengaruhi masyarakat
yang berbeda etnik, dan agama, jika tidak terselesaikan akar permasalahannya sedini mungkin.
Masyarakat Sulawesi Selatan yang heterogen dapat terprovokasi isu strategis SARA dan konflik
antaretnik dan agama.  Konflik horisontal ini dapat menyebabkan perpecahan bangsa di wilayah Sulawesi
Selatan, misalnya di Kota Makassar, Toraja dan Kabupaten Luwu Utara (Lutra). Bentuk gangguan
keamanan dan ketertiban masyarakat (Kamtibmas) telah terjadi, seperti aksi teror, peristiwa kegiatan
politik/Pilkada, perkelahian kelompok, dan bentuk aksi-aksi kekerasan lainnya. Kejadian tersebut dapat
menjadi media menghembuskan sentimen suku, agama, ras dan antargolongan (SARA). Isu konflik etnik
dan agama dapat memicu ketegangan,  sumber masalah dan penyebab aksi-aksi konflik. Pengendalian
preventif dari merebaknya isu horizontal tersebut memerlukan Opinion Leader sebagai sentral
pencegahan dan penyelesaian konflik SARA. Kompetensi komunikasi Opinion Leader (pemuka
pendapat) keagamaan maupun para tokoh masyarakat Toraja/Tionghoa (Kristiani) dan Bugis-Makassar
(Muslim) berperan sebagai perantara informasi kedua belah pihak. Berkomunikasi secara efektif sangat
berperan dan mendukung kemampuan adaptasi perilaku antarbudaya di lingkungan multikultural di
Sulawesi Selatan. Misalnya para tokoh agama perlu lebih memasyarakatkan kerangka teologis di rumah
dan lingkungan  untuk kerukunan hidup antarumat beragama. Kompetensi komunikasi  dan perilaku
adaptasi antarbudaya para Opinion Leader yang baik, efektif dan tepat akan berafiliasi terhadap
pencegahan (preventif), penanggulangan, dan penyelesaian masalah Kamtibmas bersentimen isu-isu
konflik SARA dan kekerasan untuk mewujudkan harmonisasi sosial dalam integritas kebersamaan.
Tujuan penelitian ini adalah pemetaan dan pencegahan perluasan area  isu konflik SARA, menemukan
dan menjelaskan  komponen-komponen kompetensi komunikasi dan kemampuan prediksi perilaku
adaptif antarbudaya Opinion Leader, kesadaran dan kerukunan hidup antaretnik dan beragama.
Menciptakan model kompetensi komunikasi Opinion Leader dan prediksi adaptasi antarbudaya
Toraja/Tionghoa (Kristiani) dan Bugis-Makassar (Muslim) dalam penyelesaian isu konflik SARA untuk
mewujudkan harmonisasi sosial terintegrasi dalam pendidikan multikulturalisme di Provinsi Sulawesi-
Selatan.  Untuk pencapaian tujuan dilaksanakan rangkaian kegiatan penelitian, Focus Group Discussion
(FGD), seminar, workshop, dan pelatihan pendidikan multikulturalisme berbasis kompetensi komunikasi
dan adaptasi antarbudaya.Hasil penenlitian Kompetensi komunikasi Opinion Leader merupakan
komunikasi yang berhasil dimana tujuan dari masyarakat dalam suatu dimens konflik sosial yang
berinteraksi dipenuhi dengan menggunakan pesan-pesan yang dianggap tepat dan efektif didalam konteks
komunikasi dan budaya. Oleh karena itu dimensi-dimensi kompetensi komunikasi Opinion Leader
seperti kemampuan Opinion Leader untuk berbagi informasi dengan menggunakan bahasa yang tepat dan
mudah dipahami, bersikap bijaksana dan sopan, penerimaan umpan balik, serta kemampuan untuk
mengurangi ketidakpastian tugas, dipandang mampu untuk meningkatkan peran serta masyarakat dalam
upaya penyelesaian konflik menuju harmonisasi sosial kemasyarakatan. Komunikasi dalam penyelesaian
konflik SARA dan penciptaan harmonisasi sosial antara pihak melalui konteks peran Opinion Leader
pada masyarakat Luwu propinsi Sulawesi Selatan  dikenal istilah anggota lembaga adat lembaga
“Tomakaka“ (sesorang yang berperan  memberikan pendapat atau diminta pendapat atau pemangku adat)
dalam kepada masyarakat tentnag berbagai hal. Di dalam masyarakat Luwu, terdapat lembaga adat yang
disebut “Tomakaka”.
Kata kunci : Komptensi Komunikasi, Opinion Leader, dan Konflik
